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Bahaya panas di lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan terjadinya
gangguan kesehatan dan penyakit akibat kerja pada pekerja. PT. Pindad (Persero) yang salah satu proses
produksinya dilakukan pada temperatur tinggi yaitu di bagian peleburan logam mempunyai potensi untuk
terjadinya tekanan panas dan dampak kesehatan akibat pajanan panas pada pekerja. Penelitian ini berjudul
"Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan suhu tubuh dan denyut nadi pada pekerja yang terpajan
panas (studi kasus di Departemen Cor Divis Tampadan Cor PT. Pindad (Persero) Bandung tahun 2003)".

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terjadi tekanan panas, peningkatan suhu tubuh dan denyut nadi
pada pekerja yang terpajan panas khususnya di bagian peleburan. Di samping itu penelitian ini juga melihat
keluhan yang bersifat subjektif yang dirasakan oleh pekerja yang terpajan oleh panas.

Faktor-faktor yang berhubungan dengan peningkatan suhu tubuh, denyut nadi, dan keluhan subjektif yang
diteliti adalah tekanan panas yang diperoleh dari analisis hasil pengukuran temperatur lingkungan, beban
kerja, dan pola kerja serta beberapa faktor yang berkaitan dengan individu yaitu umur, aklimatisasi, indeks
massa tubuh, dan jenis pakaian kerja.

Penelitian ini menggunakan disain kuasi eksperimen untuk melihat fenomena sebab akibat antara faktor-
faktor yang mempengaruhi peningkatan suhu tubuh dan denyut nadi yaitu tekanan panas, beban kerja, umur,
aklimatisasi, indeks massa tubuh, dan jenis pakaian kerja sebagai penyebab dengan kejadian peningkatan
suhu tubuh dan denyut nadi sebagai akibat.

Pengumpulan data dilakukan dengan mengukur temperatur lingkungan kerja, pengukuran kecepatan dan
arah angin, pengukuran suhu tubuh dan denyut nadi pekerja sebelum dan sesudah bekerja di tempat panas,
serta melakukan pengukuran berat badan dan tinggi badan untuk mendapatkan indeks massa tubuh ('MT).
Untuk mendapatkan gambaran beban kerja dilakukan pengamatan terhadap aktivitas responden dan beban
kerja dihitung berdasarkan estimasi kalori yang dikeluarkan. Sedangkan untuk mendapatkan informasi
tentang keluhan subjektif digunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa di lingkungan kerja terdapat 2 area yang mempunyai suhu yang tinggi
yaitu di areatungku peleburan dan di area penuangan ke cetakan. Lingkungan kerjatidak dilengkapi dengan
sistem ventilasi yang memadai serta kecepatan aliran udaradi dalam ruangan atau tempat kerja sangat
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rendah yaitu hanya berkisar 0,0 -- 0,4 meter per detik. Sebagian besar responden mempunyai beban kerja
yang berat dan indeks massa tubuh normal. Semua responden termasuk dalam kategori umur yang sama
yaitu 30 tahun dan teraklimatisasi.

Setelah dilakukan analisis data, ternyata tidak terjadi pgjanan panas yang melebihi nilai ambang batas.
Namun dari hasil pengukuran suhu tubuh dan denyut nadi antara sebelum bekerja dan setelah bekerja di area
yang terpajan panas, ditemukan 17,6% responden mengalami peningkatan suhu tubuh dan 41,2% mengalami
peningkatan denyut nadi. Peningkatan suhu tubuh yang terjadi ternyata tidak melebihi batas suhu tubuh
normal yaitu 38°C. Peningkatan suhu tubuh hanyaterjadi pada pekerja yang mempunyai beban kerjayang
berat. Sedangkan pada kejadian peningkatan denyut nadi, ternyata dari 41,2% yang mengalami peningkatan
denyut nadi ternyata ada 2 responden yang denyut nadinya setelah bekerja di tempat panas melebihi 110
denyut per menit. Sedangkan hasil penelitian tentang respon subjektif responden terhadap pajanan panas,
ternyata 63,6% responden merasa terganggu oleh pajanan panas di tempat kerja. Keluhan subjektif yang
umumnya dirasakan oleh seluruh responden adalah merasa haus, kulit terasa panas, dan banyak berkeringat.
Sedangkan yang sedikit dikeluhkan oleh pekerja adala keram pada otot tangan dan kaki.

Analisis hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan suhu tubuh dan denyut nadi
pekerjaternyatatidak terlihat adanya hubungan. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, antara lain kondisi
lingkungan yang memang tidak menimbulkan terjadinya tekanan panas pada pekerja, serta populas pekerja
yang kecil, sehingga dengan adanyareplikasi pengukuran tidak memberikan variasi yang besar terhadap
karakteristik individu.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dari hasil pengukuran temperatur lingkungan kerja diketahui
bahwaindeks WBGT rata-rata lingkungan kerja belum melebihi nilai ambang batas yang diperbolehkan
berdasarkan TLV-ACGIH karena pagjanan yang terjadi dalam waktu yang singkat. Proses kerjayang ada
ternyata memberikan perlindungan pada pekerja dan terhindar dari pajanan panas yang berlebihan sehingga
hal ini harus tetap dipertahankan. Bagi peneliti lain yang ingin melihat faktor-faktor yang mempengaruhi
peningkatan suhu tubuh dan denyut nadi pada pekerja yang terpajan panas, perlu mempertimbangkan
adanya populasi kontrol. Sedangkan bagi institus pemerintah perlu adanya upaya untuk mempertimbangkan
standar tekanan panas yang sesuai dengan fisiologis dan kondisi lingkungan kerja di Indonesia.
<hr><i>Heat hazard at the workplace is afactor that can cause health nuisance and occupational disease on
workers. PT Pindad, which one of its production processi.e. melting unit is carried out under high
temperature, has a potential chance to lead heat stress and escort the workers health as the effect of heat
exposure. The theme of thisresearch is'Factors that Affect The Increasing of Body Core Temperature and
Heart Rate on Workers Exposed by Heat (Case Study at Cor Department, Temp and Cor Division PT Pindad
(Persero), Bandung 2003).

The objectives of thisresearch are to discover heat stress condition, increasing of body core and heart rate
on the workers exposed by heat at the melting unit. Furthermore, this research is also trying to observe

subjective sighs suffered by the workers.

Factors related to the increasing of body core temperature, heart rate, and subjective sighs are heat stress



obtained from analysis of the environment temperature measurement, workload, and work rest regimen,
along with some individual factors such as age, acclimatization, body mass index, and clothing.

The research design isaquasi experiment to examine cause-effect phenomena between factors that affect
the increasing of body core temperature and heart rate such as heat stress, workload, age, acclimatization,
body mass index, and clothing as the causes and the increasing of the body core temperature and heart rate
asthe effects. Moreover, respondents' response about the subjective sighs as the impact of heat exposure
during working is observed as well.

The data was collected by measuring the working environment temperature, the wind direction and velocity,
the workers' body temperature and heart rate before and after activities in hot environment, and the workers
height and weight to gain body mass index. Workload was calculated by observing the workers' activities
based on NIOSH estimation table. Questioners were spread out in order to attain information of the
subjective sighs.

The result of the research discovers that there are two areas, which have high temperature: melting and
pouring areas. Working environment has poor ventilation system and the air velocity in the workplace is
quite low, only 0.0 -- 0.4 meter per second. Most of the respondents have workload, and normal body mass
index. All respondents are in the similar age i.e. > 30 years old and acclimatized.

After accomplishing data analysis, heat stress doesn't exist. However, 17:6% respondents have increasing
body core temperature, and 41.2% have increasing heart rate. The increasing of the body core temperatureis
not more than 38° C. It seems to happen to the workers who have heavy workload. Only 2 respondents of
the 41.2% whose heart rate are above 110 beat per minute. On the research of the respondents' subjective
response toward heat exposure, 63.6% respondents are disturbed. In general, all respondents whine about
thirst, burning skin, and sweat. L esser sighs are concerning on arm and feet muscles cramp.

The research also reveals that there is no connection between factors, which affect the increasing of body
core temperature and the worker's heart rate such as heat stress, workload, age, acclimatization, body mass
index, and clothing. Several things cause this condition, for instance environment condition that doesn't
encourage heat stress on the workers, and small worker population. These causes do not provide an assorted
variation on individual characteristics when replicate measurement done.

The result of the environment temperature measurement notifies that the average of the workplace WBGT
index is not over than threshold limit value permitted by TLVACGIH since the exposure happens in short
time. Working process provides protection for the workers so that they are avoided from over heat exposure.
This condition indeed needs to be sustained. For other researchers interested in factors that affect the
increasing of the body core temperature and heart rate on workers exposed by heat should put control
population into consideration. In addition, Government institution should have efforts to appraise heat
exposure standard that is suitable with physiologic and workplace condition in Indonesia.</i>



